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Abstract: Discovery Learning in Improving TheFluency Thinking Skills On
Reaction Rate Topic. This study aimed to describe the discovery learning
effectiveness in improving  fluency thinking skills. This study used two classes as
the control and experimental class which derived from four classes of the MIA of
the 11th grade at SMA N 5 Metro 2014/2015 academic year by using purposive
sampling. Method in this study was a quasi experimental with non equivalent
pretest-posttest control group design. The results showed that the average n-Gain
of fluency thinking skills for the control and experimental class were 0.61 and
0.77, respectively. Discovery learning effectiveness was shown by difference
significant of the average n-Gain in control class and experimental class. It can
be concluded that the discovery learning was effective in improving fluency
thinking skills.
Keywords: discovery learning, fluency thinking skills, reaction rate of chemistry,
Abstrak: Discovery Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir
Lancar pada Materi Laju Reaksi. Penelitian ini bertujuan untuk men-
deskripsikan efektivitas discovery learning dalam meningkatkan keterampilan
berpikir lancar. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai kelas kontrol dan
eksperimen yang diperoleh dari empat kelas XI MIA di SMA Negeri 5Metro
Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan purposive sampling. Metode pada penelitian
ini adalah kuasi eksperimen dengan non equivalent pretest-posttest control group
design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain keterampilan ber-
pikir lancar untuk kelas kontrol dan eksperimen masing-masing 0,61 dan 0,77.
Efektivitas discovery learning ditunjukkan dari perbedaan rata-rata n-Gain yang
signifikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian, di-
simpulkan bahwa discovery learning efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir lancar.
Kata kunci:discovery learning, keterampilan berpikir lancar, laju reaksi.
PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran
penting untuk menyiapkan sumber
daya manusia yang bermutu pada
konteks kehidupan global. Hal ini
disebabkan oleh kehidupan global
yang sarat dengan berbagai kom-
pleksitas tantangan dan persaingan
yang menuntut manusia-manusia
kompetitif. Pada masa mendatang,
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Indonesia sangat membutuhkan
generasi berpengetahuan, berakhlak,
dan terampil (kreatif) yang dapat
membawa perubahan baru bagi
bangsa dan negaranya. Dengan
demikian, pendidikan diharapkan
bertujuan untuk memupuk kemam-
puan berpikir kreatif siswa, seperti
yang tertuang dalam Permendikbud
No. 54 tahun 2013 (Tim Penyusun,
2013).
Berdasarkan tujuan pendidikan
nasional tersebut, dapat dikatakan
bahwa dengan pendidikan, peserta
didik tidak hanya mendapatkan ilmu
pengetahuan semata namun membe-
rikan pengalaman belajar kepada
peserta didik agar dapat menjadikan
mereka sebagai manusia yang mam-
pu berpikir secara logis, kritis dan
kreatif yang nantinya dengan ke-
mampuan berpikir tersebut mereka
dapat mengaplikasikannya di kehidu-
pan nyata sehingga dapat meme-
cahkan permasalahan di masyarakat.
Untuk mencapai tujuan ini, ter-
dapat beberapa aspek yang perlu
dibenahi salah satunya adalah proses
pembelajaran. Saat ini pendidikan di
Indonesia memiliki banyak kelema-
han pada berbagai sisi. Salah satu
kelemahan pendidikan Indonesia
adalah pada beberapa sekolah, pem-
belajaran yang diterapkan masih
berpusat pada guru (teacher centered
learning). Pada pembelajaran ini
siswa cenderung hanya bertindak se-
suai dengan apa yang diinstruksikan
oleh guru, tanpa berusaha sendiri
untuk memikirkan apa yang sebaik-
nya dilakukan untuk mencapai tujuan
belajarnya. Mereka tidak dapat men-
jadi seorang pelajar mandiri yang
dapat membangun konsep dan pema-
hamannya sendiri (Saputra, 2011).
Berpikir kreatif disekolah dapat
dilatihkan melalui pelajaran kimia.
Kimia adalah ilmu yang mencari
jawaban atas pertanyaan apa, me-
ngapa, dan bagaimana gejala-gejala
alam yang berkaitan dengan kom-
posisi, struktur dan sifat, perubahan,
dinamika, dan energetika zat. Ada
tiga hal yang berkaitan dengan kimia
yang tak terpisahkan, yaitu kimia
sebagai produk, kimia sebagai proses
kerja ilmiah dan kimia sebagai sikap.
Kimia sebagai produk merupakan
kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta, prinsip atau konsep; sedang-
kan kimia sebagai sikap, dapat diper-
oleh dengan mengembangkan proses
kimia seperti sikap ingin tahu, meng-
hargai pembuktian, berpikir kritis,
kreatif, berbicara, berdasarkan ke-
pada bukti-bukti konkrit atau data,
dan peduli terhadap lingkungan (Tim
Penyusun, 2013). Dalam melatih
keterampilan berpikir kreatif siswa,
dapat dilakukan pada beberapa ma-
teri kimia, salah satunya pada materi
laju reaksi untuk kelas XI semester
ganjil. Contoh materi laju reaksi
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:
pembakaran petasan, pembakaran
kertas, proses perkaratan besi, dan
perubahan warna apel menjadi cok-
lat.
Akan tetapi hasil observasi dan
wawancara yangdilakukan dengan
guru kimia di SMA Negeri 5 Metro,
diperoleh data bahwa pembelajaran
kimia pada materi laju reaksi masih
menggunakan model pembelajaran
konvensional, yaitu lebih dominan
ceramah dan sesekali dilakukan dis-
kusi kelompok. Namun pada saat dis-
kusi kelompok hanya beberapa siswa
saja yang aktif, yang lain cenderung
pasif.
Pembelajaran yang berlangsung
di SMAN 5 Metro lebih berpusat
pada guru sehingga siswa kurang
mendapatkan kesempatan secara ak-
tif untuk mengeksplorasi kemam-
puan berpikirnya, baik dalam meng-
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ajukan ide, gagasan ataupun per-
tanyaan. Akibatnya, pembelajaran
kimia cenderung hanya sebagai pro-
duk saja sehingga keterampilan ber-
pikir kreatif siswa masih rendah. Hal
ini terlihat pada sikap yang ditun-
jukkan oleh siswa di saat guru me-
nunjuk dan meminta siswa untuk
memberikan contoh lain dari suatu
reaksi kimia, siswa cenderung diam
atau sesekali menyebutkan contoh-
contoh yang terdapat pada buku
paket.
Rendahnya kemampuan siswa
dalam menjawab pertanyaan apa
yang menjadi contoh menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif
belum dikembangkan kepada siswa.
Untuk melatihkan kemampuanber-
pikir kreatif siswa, Guru perlu meng-
gunakan model pembelajaran kimia
yang baik dalam menyampaikan ber-
bagai konsep yang diajarkan sehing-
ga siswa dapat aktif mengikuti kegia-
tan pembelajaran dan mampu memi-
liki sifat konstruktif di dalam proses
pembelajaran (Cakir, 2008). Salah
satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan ke-
mampuan berpikir kreatif yaitu
model pembelajaran penemuan (dis-
covery learning).
Discovery learning adalah
model pembelajaran yang didefinisi-
kan sebagai proses pembelajaran
yang terjadi bila pelajar tidak
disajikan dengan pelajaran dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan
siswa mengorganisasi sendiri.
Discovery learning lebih menekan-
kan pada ditemukannya konsep atau
prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui (Tim Penyusun, 2013).
Penemuan konsep akan terjadi
bila konsep tersebut diperoleh
melalui suatu proses atau tahapan
untuk menemukannya, tidak semata-
mata langsung diterima dalam bentuk
konsep tanpa melalui proses ditemu-
kannya. Diharapkan dengan model
discovery learning siswa mampu
mengorganisasi sendiri konsep yang
diterimanya (Hamalik, 2001). Dalam
mengaplikasikan discovery learning
guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara
aktif, sebagaimana pendapat guru
harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar siswa
sesuai dengan tujuan (Sardiman,
2007).
Kelebihan model pembelajaran
discovery learning yaitu model ini
memungkinkan siswa berkembang
dengan cepat dan sesuai dengan ke-
cepatannya sendiri, metode ini dapat
membantu siswa memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh keper-
cayaan bekerja sama dengan yang
lainnya. Adapun tahap-tahap pembe-
lajaran dalam  model discovery lear-
ning adalah pemberian rangsangan,
identifikasi masalah dan merumus-
kan hipotesis, pengumpulan data, pe-
ngolahan data,  pembuktian, dan ge-
neralisasi. Pada tahap pemberian
rangsangan, siswa berkesempatan
terlibat aktif dengan kegiatan penga-
matan data tentang fakta atau feno-
mena yang dapat dijelaskan dengan
penalaran tertentu menggunakan
panca indera. Pada tahap identifikasi
masalah dan merumuskan hipotesis,
siswa berkesempatan mengajukan
pertanyaan tentang apa yang diamati
pada kegiatan penalaran dan meru-
muskan jawaban sementara. Guru
memberi  kesempatan kepada siswa
mengajukan gagasan-gagasan meski-
pun gagasan tersebut belum tepat.
Bahasa yang diperlukan untuk
merumuskan hipotesis dapat diper-
oleh secara independen, dari guru,
atau hasil dari interaksi sosial.
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Selanjutnya, pada tahap
pengumpulan data, siswa mengum-
pulkan informasi yang relevan, mem-
baca literatur, mengamati objek, me-
lakukan praktikum dan sebagainya.
Melalui kegiatan praktikum, siswa
dikondisikan untuk merasakan feno-
mena dan kadang-kadang dilakukan
untuk mengkonfirmasi teori. Infor-
masi yang diperoleh melalui kegiatan
praktikum menjadi dasar dari tahap
pengolahan data. Pada tahap pengo-
lahan data siswa menganalisis data
yang telah diperoleh sebelumnya.
Kemudian, pada tahap pembuktian,
siswa melakukan pemeriksaan untuk
membuktikan benar tidaknya hipo-
tesis dan menghubungkan dengan
hasil pengolahan data. Tahap akhir
dari model discovery learning adalah
generalisasi. Siswa diminta untuk
membuat kesimpulan dari pengeta-
huan yang diperolehnya sehingga
siswa dapat memper-tanggungjawab-
kan (Priyatni, 2014; Roestiyah, 2008;
Barlia, 2011; Moeed, 2013).
Hal tersebut didukung dengan
hasil penelitian yang dilakukan
Mutoharoh (2011) pada siswa kelas
XI SMA Negeri 72 Jakarta Utara
menunjukkan bahwa model disco-
very learning terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wati (2014) mendapatkan kesim-
pulan bahwa penggunaan model dis-
covery learning efektif untuk me-
ningkatkan keterampilan elaborasi
(elaboration) siswa pada materi
kesetimbangan kimia. Hasil peneli-
tian Sari (2014) juga menunjukkan
bahwa model discovery learning
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan  berpikir lancar siswa kelas
XISMA Negeri 1 Pagelaran. Berda-
sarkan permasalahan tersebut, maka
akan dipaparkan mengenai efekti-
vitas model discovery learning dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
lancar pada materi laju reaksi.
METODE
Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas XISMA
Negeri 5 Metro tahun pelajaran
2014/2015. Dari populasi tersebut di-
ambil dua kelas, satu kelas sebagai
kelas eksperimen dan satu kelas se-
bagai kelas kontrol. Kelas XI MIA 1
sebagai kelas ekspermen menggu-
nakan model discovery learningdan
kelas XI MIA 3 sebagai kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konven-
sional. Pengambilan sampel dilaku-
kan dengan teknik purposive samp-
ling.
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  data pri-mer
berupa skor tes sebelum penera-pan
pembelajaran (pretes), skor tes
setelah penerapan pembelajaran
(postes), skor psikomotor (kinerja)
dan data hasil observasi kinerja guru.
Sedangkan data sekunder berupa
pendapat siswa terhadap pembela-
jaran materi laju reaksi. Metode
penelitian ini adalah kuasi eksperi-
men dengan menggunakan Non
Eqiuvalent Pretest-Posttest Control
Group Design. Desain penelitian
disajikan pada Tabel 1.





Eksperimen O1 X O2





Penelitian ini menggunakan be-
berapa instrumen, di antaranya sila-
bus, rencana pelaksanaan pembela-
jaran (RPP), lembar kerja siswa
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(LKS) kimia dengan menggunakan
model discovery learning pada ma-
teri larutan laju reaksi, lembar obser-
vasi penilaian sikapsiswa, lembar ob-
servasi penilaian kinerja siswa, dan
lembar observasi kinerja guru.
Sebelum digunakan, instrumen diva-
lidasi. Validitas isi dengan memper-
timbangkan antara instrumen dan
ranah yang diukur. Validasi dilaku-
kan dengan cara judgment oleh dua
orang ahli.
Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa nilai pretes dan
postes, sikap siswa, dan kinerja sis-
wa. Data pretes dan postes diubah
menjadi n-Gain. Sedangkan, data si-
kap dan psikomotor yang berupa
skor diubah menjadi nilai.
Pengujian hipotesis yang digu-
nakan dalam penelitian ini menggu-
nakan analisis statistik uji t yaitu uji
kesamaan dua rata-rata kemampuan
awal (pretes) dan uji perbedaan dua
rata-rata n-Gain. Prasyarat yang
harus dilakukan sebelum uji kesama-
an dan perbedaan dua rata-rata yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas, uji homogenitas, uji
kesamaan dan perbedaan dua rata-
rata menggunakan rumus menurut
Sudjana (2005) dengan taraf nyata
masing-masing uji sebesar 5%.
Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah kedua sampel
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal atau tidak. Uji norma-
litas menggunakan uji chi-kuadrat






Hipotesis nol (H0) adalah sampel
berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal dan hipotesis alternatif
(H1) adalah sampel berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi
normal. Dengan kriteria uji terima H0
jika χ2hitung< χ2tabel.
Uji homogenitas dilakukan
untuk menyelidiki apakah kedua
sampel mempunyai varians yang
sama atau tidak. Uji homogenitas





H0 adalah kedua kelas penelitian
mempunyai varians yang homogen
dan H1 adalah kedua kelas penelitian
mempunyai varians yang tidak ho-
mogen. Dengan kriteria uji terima H0
jika Fhitung< Ftabel. Untuk mengetahui
apakah kemampuan awal atau pretes
kemampuan berpikir lancar kedua
kelas tersebut sama atau berbeda
secara signifikan, maka dilakukan uji









Dengan rumusan hipotesis H0
adalah rata-rata pretes keterampilan
berpikir lancar di kelas eksperimen
sama dengan di  kelas kontrol dan H1
adalah rata-rata pretes keterampilan
berpikir lancar di  kelas eksperimen
tidak sama dengan  kelas kontrol pa-
da materi laju reaksi. Kriteria uji
kesamaan dua rata-rata adalah terima
H0 jika      thitung<ttabel.
Untuk mengetahui apakah n-
Gain keterampilan berpikir lancar
kedua kelas tersebut berbeda secara
signifikan atau tidak, maka dilakukan
uji perbedaan dua rata-rata. Pada uji
perbedaan dua rata-rata, rumusan hi-
potesisnya yaitu H0 adalah rata-rata
n-Gain keterampilan berpikir lancar
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pada kelas yang menerapkan model
discovery learning lebih rendah atau
sama dengan kelas yang menerapkan
pembelajaran konvensional dan H1
adalah rata-rata n-Gain keterampilan
berpikir lancar pada kelas yangme-
nerapkan model discovery learning
lebih tinggi daripada kelas yang
menerapkan pembelajaran konven-
sional pada materi laju reaksi.
Kriteria uji perbedaan dua rata-rata
adalah tolak  H0 jika thitung >ttabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil rata-rata nilai pretes dan
nilai postes keterampilan berpikir
lancar siswa pada kelas kontrol dan
eksperimen disajikan dalam Gambar
1. Pada Gambar 1 diketahui bahwa
rata-rata nilai pretes dan nilai postes
keterampilan berpikir lancar pada
kelas eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan kelas kontrol.
Gambar 1. Rata-rata nilai berpikir
lancar
Hasil perhitungan uji normalitas
data pretes pada kelas kontrol dan
eksperimen disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan data pada Tabel 2
diperoleh bahwa χ2hitung lebih kecil





daripada χ2tabel. Dengan demi-
kian, sampel penelitian berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Lalu,  berdasarkan hasil uji homo-
genitas di-peroleh nilai Fhitung sebesar
1,43 dan Ftabel sebesar 1,88 sehingga
dapat dikatakan kedua kelas pene-
litian mempunyai varians yang ho-
mogen. Berdasarkan perhitungan uji
kesamaan dua rata-rata nilai pretes
siswa diperoleh nilai thitung sebesar
-0,18 dan ttabel sebesar 2,00, artinya
rata-rata nilai pretes keterampilan
berpikir lancar siswa pada kelas eks-
perimen sama dengan rata-rata nilai
pretes pada kelas kontrol pada materi
laju reaksi. Berdasarkan hasil perhi-
tungan n-Gain diperoleh rata-ratan-
Gain keterampilan berpikir lancar
pada kelas kontrol dan eksperimen,
seperti pada Gambar 2. n-Gain
keterampilan berpikir lancar kelas
kontrol.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas n-Gain pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen disajikan pada
Tabel 3.





Berdasarkan Tabel 3 diperoleh
bahwa χ2hitung lebih kecil dari-
padaχ2tabel, yang artinya sampel
penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Selanjutnya,
berdasarkan perhitungan uji homo-
genitas diperoleh nilai Fhitung sebesar
1,43 dan Ftabel sebesar 1,88, yang arti-
nya kedua kelas penelitian mempu-
nyai varians yang homogen.
Berdasarkan perhitungan uji perbe-
daan dua rata-rata n-Gain siswa
diperoleh nilai thitung sebesar 44,14
dan ttabel sebesar 2,00 sehingga
menunjukkan bahwa rata-rata n-
Gain keterampilan berpikir lancar
yang menerapkan model discovery
learning lebih tinggi dari-pada rata-
rata n-Gain yang menerapkan pem-
belajaran konvensional pada materi
laju reaksi.
Selama pembelajaran dilakukan
penilaian sikap dan psikomotor siswa
di kelas eksperimen yang ditunjukan
pada Gambar 3 dan Gambar 4. Ber-
dasarkan Gambar 3 dapat disimpul-
kan bahwa kinerja siswa dalam
praktikumyang masuk kate-gori baik
memperoleh persentase paling besar
yaitu sebesar 76%, kategori cukup
sebesar 14%, sedang-kan siswa
dalam kategori amat baik mendapat
persentase 10%. Hal ini menun-
jukkan bahwa model dis-covery
learning dapat memberikan peng-
alaman kinerja pada siswa saat
praktikum. Kinerja siswa yang dapat
Gambar 3. Persentase penilaian
kinerja siswa
berkembang melalui kegiatan prakti-




dalam menyusun prosedur percobaan
dan melakukan percobaan, keteram-
pilan dalam menentukan alat dan
bahan percobaan, keterampilan
mengukur volume larutan, kerapian
mengatur alat dan bahan, keteram-
pilan mengolah atau interpretasi data,
keterampilan membereskan dan
membersihkan alat dan bahan setelah
melakukan percobaan. Selanjutnya
yaitu pe-nilaian perkembangan sikap
siswa.
Berdasarkan Gambar 4 disim-
pulkan bahwa terjadi perkembangan
sikap siswa pada tiap pertemuan
yaitu dari pertemuan pertama sampai
pertemuan terakhir. Hal ini ditunjuk-
kan dengan semakin menurunnya
persentase nilai C dan meningkatnya
persentase nilai B dan A pada setiap
pertemuan. Perkembangan sikap
yang sangat meningkat adalah pada
sikap antusiasmengemukakan pen-
dapat, banyak mengajukan perta-
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Berikut ini serangkaian proses yang
dilakukan dalam tiap tahapan
penggunaan model discovery
learning.
Tahap 1. Pemberian Rangsangan
Pada tahap ini diawali dengan
guru menyampaikan indikator pem-
belajaran dan dan tujuan pembela-
jaran pada pelaksanaan pembelajaran
di kelas eksperimen, guru memulai
pembelajaran pada setiap pertemuan
dengan menyampaikan indikator dan
tujuan pembelajaran serta membagi
siswa ke dalam enam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang. Kemudian,
untuk memunculkan masalah, guru
mengajukan fenomena laju reaksi
yaitu reaksi yang berjalan lambat dan
berjalan cepat. Guru memberikan
suatu fenomena tentang reaksi kimia
yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya terbakarnya kertas,
proses berkaratnya besi, meledaknya
bom atom, serta berubahnya daging
buah apel menjadi coklat.  Dalam
fenomena tersebut ada reaksi kimia
yang berlangsung lambat,cepat, dan
sangat cepat. Dari fenomena tersebut
kemudian guru mengajukan per-
masalahan “Apakah laju reaksi ini
dapat kita kendalikan?” Pada per-
temuan kedua dan ketiga, pada LKS
2, 3, 4 dan 5  guru memberikan suatu
narasi beserta data hasil percobaan
mengenai fenomena faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi
berdasarkan kehidupan sehari-hari,
seperti fenomena luas permukaan,
konsentrasi, suhu, dan katalis. Kemu-
dian siswa diminta untuk membuat
rumusan masalah dan hipotesisnya,
siswa telah mampu membuatnya
dengan baik. Semakin banyak hi-
potesis yang dibuat maka akan
semakin baik dan menunjukkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.
Namun jawaban harus benar dan
tepat berdasarkan rumusan masalah
yang dibuat.Siswa-i, dan mengenali
masalah dari fenomena yang diberi-







































A : Amat Baik
B : Baik
C : Cukup
Gambar 4. Persentase penilaian perkembangan sikap
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berpikirnya masing-masing.  Pen-
jelasan tersebut didukung oleh per-
nyataan Piaget dalam Dahar (1989)
bahwa seorang anak yang tadinya
memiliki pandangansubyektif ter-
hadap sesuatu yang diamatinya akan
berubah pandangannya menjadiob-
yektif melalui pertukaran ide dengan
orang lain.
Pada pertemuan keempat dan
kelima pembelajaran dilakukan
menggunakan LKS 6 (teori tum-
bukan), LKS 7 (orde reaksi) dimana
pada tahap identifikasi masalah guru
memberikan pertanyaan lanjutan
mengenai materi yang telah diajarkan
sebelumnya, beserta visualisasi gam-
bar submikroskopis tentang suatu
fenomena reaksi kimia pada teori
tumbukan yaitu terjadinya tumbukan
yang efektif. Kemudian siswa
diminta untuk mengajukan per-
tanyaan tentang terjadinya tumbukan
efektif dan tumbukan tidak efektif
tersebut serta orde reaksi.
Berdasarkan gagasan-gagasan
siswa pada pertemuan pertama
sampai kelima, tampak bahwa siswa
semakin baik dalam menghasilkan
gagasan-gagasan yang bervariasi.
Sama halnya seperti pertemuan ke-
empat dan kelima, siswa diminta
melakukan pengamatan terhadap
suatu data, tabel, grafik, visualisasi
gambar submikroskopis yang ber-
hubungan dengan materi laju reaksi,
seperti teori tumbukan dan orde
reaksi. Pada pertemuan keempat dan
ke-lima, siswa sudah lebih baik
dalam menghasilkan gagasan-
gagasan dan lebih baik dalam me-
nerima pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran disco-
very learning.
Tahap 2. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah, guru mem-
buka kesempatan secara luas kepada
siswa untuk bertanya mengenai apa
yang sudah dilihat, disimak atau
dibaca pada kegiatan stimulasi.
Melalui kegiatan identifikasi masalah
ini, siswa dilatih untuk mencetuskan
banyak pertanyaan, menuliskan hal-
hal yang tidak diketahui, merumus-
kan masalah dan dapat menemukan
hal-hal penting dari masalah yang
diberikan. Kegiatan ini menuntun
kreativitas siswa dalam merancang
percobaan.  Dalam menentukan vari-
abel bebas, terikat, dan kontrol, siswa
dilatih kemampuan membedakan
yaitu kemampuan untuk  menentukan
mana yang  relevan/ esensial  dari
suatu perbedaan  terkait  dengan
struktur  yang  lebih  besar.  Siswa
masih ragu-ragu dan bingung terkait
pemahaman dalam membedakan
variabel bebas, terikat, dan kontrol.
Siswa dibimbing untuk lebih
memahami perbedaan variabel bebas,
terikat, dan kontrol.  Guru pun mem-
berikan kesempatan kepada siswa
mengajukan gagasan-gagasan mes-
kipun gagasan tersebut belum tepat
(Roestiyah, 2008).  Psikomotorsiswa,
seperti menentukan variabel perco-
baan mulai mampu dipahami oleh
siswa. Misalnya siswa diberikan
suatu masalah tentang pengaruh kon-
sentrasi larutan HCl dengan pita Mg
terhadap laju reaksi. Dimana ukuran,
massa pita Mg dibuat sama; dan
volume HCl juga sama namun
dengan konsentrasi yang berbeda.
Langkah selanjutnya yaitu
membuat hipotesis. Pada pertemuan
pertama siswa belum terbiasa dan
masih mengalami ke-sulitan dalam
merumuskan hipotesis. Hal ini di-
atasi guru dengan memberikan per-
tanyaan-pertanyaan acuan untuk
menuntun siswa merumuskan hipo-
tesis, selain itu guru memberikan
kesempatan terbuka kepada siswa
untuk bertanya. Lama kelamaan
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siswa terbiasa merumuskan hipo-
tesis tanpa bantuan guru. Melalui
langkah ini, maka siswa menjadi
terlatih untuk mengemukakan
hipotesis atas permasalahan yang
dirumuskan, sehingga keterampilan
berpikir lancar siswa dapat mening-
kat.
Tahap 3. Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data,
siswa diminta untuk membuat grafik
perubahan jumlah zat A+B→C (LKS
1), merancang dan melakukan perco-
baan tentang pengaruh luas permuka-
an terhadap laju reaksi menggunakan
CaCO3 dan HCl (LKS 2), merancang
dan melakukan percobaan tentang
pengaruh konsentrasi (LKS 3),
merancang dan melakukan percoba-
an pengaruh suhu (LKS 4), meran-
cang dan melakukan percobaan
pengaruh katalis terhadap laju reaksi
(LKS 5), menentukan tumbukan
efektif berdasarkan gambar (LKS 6)
dan menentukan orde reaksi (LKS 7).
Dalam membuat prosedur percobaan,
siswa terlatih untuk kritis dan kreatif
dalam merancang percobaan sesuai
dengan variabel yang telah dikendali-
kan. Guru memberikan ruang bagi
siswa untuk mengajukan gagasan-
gagasan meskipun gagasan tersebut
belum tepat (Roestiyah, 2008).  Pada
pertemuan ketiga, tiap kelompok
diberikan kesempatan untuk mengo-
reksi rancangan prosedur percobaan
dan alat bahan percobaan berdasar-
kan hasil diskusi dengan rancangan
percobaan buatan guru.
Kegiatan ini mampu meningkat-




alat dan bahan yang digunakan
dalam percobaan. Pada kegiatan ini
tampak bahwa sebagian besar siswa
belum benar dalam memegang dan
menggunakan pipet tetes, dan alat-
alat praktikum lainnya, namun
dengan bimbingan guru, siswa dapat
menggunakan pipet tetesdan alat-alat
praktikum dengan benar. Hal ini
dapat dilihat dari penilaian psiko-
motor siswa yang meningkat dari
percobaan yang sebelumnya. Setelah
melakukan percobaan siswa diminta
menuliskan data hasil percobaan
dalam bentuk tabel sesuai dengan
kreatif siswa. Kegiatan ini dapat
melatih keterampilan berpikir lancar
yaitu berpikir, bertanya, dan bereks-
perimen serta mengajukan banyak
pertanyaan, gagasan/cara berkaitan
dengan percobaan yang dilaku-kan,
serta bekerja lebih cepat dan melaku-
kan lebih banyak dari orang lain.
Adanya pembagian tugas untuk
setiap anggota kelompok dan
kerjasama antar anggota kelompok
menyebabkan kelompok tersebut
lebih cepat dalam melakukan per-
cobaan.
Tahap 4. Pengolahan Data
Merupakan kelanjutan dari ke-
giatan pengumpulan data. Dalam ke-
giatan ini, siswa melakukan pemro-
sesan data atau informasi untuk
menemukan keterkaitan satu infor-
masi dengan informasi lainnya,
menemukan pola dari keterkaitan
informasi dan bahkan mengambil
berbagai kesimpulan dari pola yang
ditemukan. Pada tahap ini guru
membimbing siswa dalam mengolah
data hasil pengumpulan yang telah
dilakukan, siswa berdiskusi dalam
kelompoknya untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada LKS. Setelah mendapatkan
tabel hasil pengamatan, siswa dalam
setiap kelompok diarahkan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan
terkait informasi dalam tabel
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tersebut. Pertanyaan yang diajukan
dalam LKS yakni pertanyaan yang
melatih ke-mampuan berpikir kreatif
terutama pada indikator keterampilan
berpikir lancar.
Tahap 5. Pembuktian
Pada kegiatan penarikan kesim-
pulan, siswa diminta untuk membuat
kesimpulan berdasarkan hasil dari
kegiatan pembuktian. Dalam kegiat-
an ini, dapat meningkatkan sikap
siswa yaitu dalam hal mengemuka-
kan pendapat, dan mampu bertang-
gung jawab terhadap pendapat yang
telah diungkapkannya tersebut.  Pada
pertemuan pertama siswa masih
ragu-ragu dalam membuat kesimpul-
an, namun dengan bantuan guru
siswa menjadi terlatih dan percaya
diri dalam membuat kesimpulan.
Tahap 6. Menarik Kesimpulan
Tahap akhir dari model dis-
covery learning ini adalah gene-
ralisasi.  Jawaban siswa atas per-
masalahan sangat bervariasi sehingga
guru membimbing siswa menda-
patkan jawaban yang relevan yang
pada akhirnya didapatkan kesim-
pulan dari pe-mecahan masalah ter-
sebut. Munandar (2012) mengatakan
bahwa discovery learning melibatkan
seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menemukan sesuatu
(benda, manusia, atau peristiwa)
secara sistematis, kritis, logis, ana-
litis sehingga siswa dapat meru-
muskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri.
Kemampuan siswa menghasil-
kan gagasan dalam  penyelesaian
masalah semakin baik pada setiap
pertemuannya. Pada mulanya, siswa
tidak bisa membuat suatu simpulan.
Simpulan yang dibuat semula tidak
berkaitan dengan masalah yang
diberikan, akan tetapi dengan bim-
bingan guru berangsur-angsur sim-
pulan yang dibuat oleh siswa men-
jadi terarah dan sesuai dengan ma-
salah yang diberikan. Pembelajaran
dengan menggunakan model dis-
covery learning terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan
membedakan. Dalam pembelajaran,
aktivitas siswa selama mengikuti
proses pembelajaran diperhatikan.
Semakin siswa aktif, pembelajaran
akan semakin efektif. Penjelasan
tersebut sesuai dengan pernyataan
Eggen dan Kauchak dalam Warsita
(2008), menyatakan bahwa suatu
pembelajaran akan efektif bila siswa
secara aktif dilibatkan dalam peng-
organisasian dan penemuan infor-
masi (pengetahuan).
Tahap-tahap model discovery
learning juga melatih sikap siswa,
misalnya terlihat dari keantusiasan
siswa dalam mengikuti pembelajar-
an. Banyak siswa yang awalnya pasif
dalam kegiatan belajar menjadi aktif.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis, dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
model discovery learning efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir lancar siswa pada materi laju
reaksi karena secara statistik, rata-
rata n-Gain keterampilan berpikir
lancar siswa pada materi laju reaksi
pada kelas yang diterapkan
pembelajaran menggunakan model
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